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ABSTRAK 

 

Khairun Nisa (2024): Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKS) Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Sekolah Menengah Atas 

Teknologi Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat validitas E-LKS yang 

dikembangkan pada mata pelajaran ekonomi dan kepraktisan E-LKS yang 

dikembangkan pada mata pelajaran ekonomi di SMA Teknologi Pekanbaru. Jenis 

penelitian adalah Research and Development dengan menggunakan model 

pengembangan yang dikemukakan oleh 4D. Subjek penelitian ini yaitu siswa XI 

SMA Teknologi Pekanbaru. Objek penelitiannya adalah pengembangan E-LKS 

pada materi pendapatan nasional kelas XI IPS SMA Teknologi Pekanbaru. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validasi dokumentasi, angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian ini membuktikan Lembar Kerja Siswa 

Elektronik (E-LKS) pada mata pelajaran Ekonomi menggunakan model 4D yang 

diawali dengan tahapan define, tahapan design untuk merancang dan menentukan 

format yang tepat dalam E-LKS, yang kemudian dikembangkan melalui 

development yang kemudian divalidasi atau dinyatakan layak oleh validator, tahap 

disseminate untuk mengukur keefektivan media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yang dilihat dari respon siswa sebagai pengguna E-LKS. 

Pengembangan Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKS) pada mata pelajaran 

Ekonomi dapat digunakan dalam proses pembelajaran setelah melalui proses 

validasi dan dinyatakan layak dengan penilaian ahli validasi media diperoleh 

persentase kevalidan sebesar 73,04% dengan kategori valid. Penilaian ahli materi 

diperoleh persentase kevalidan sebesar 73,33% dengan kategori valid.  Setelah 

valid E-LKS dinilai diukur kepraktisannya oleh 15 orang siswa kelas XI dan 

diperoleh persentase kepraktisan sebesar 82,22% dengan kategori sangat baik 

 

 

Kata Kunci: Pengembangan, Lembar Kerja Siswa, Flip Pdf Professional 
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ABSTRACT 

 

 

Khairun Nisa, (2024): Student Electronic Worksheet on Economics Subject at 

Senior High School of Technology Pekanbaru 

 

This research aimed at finding out validity and practicality levels of student 

electronic worksheet developed on Economics subject and at Senior High School 

of Technology Pekanbaru.  It was Research and Development with 4D development 

model.  The subjects of this research were the eleventh-grade students at Senior 

High School of Technology Pekanbaru.  The object was developing student 

electronic worksheet on National Income material at the eleventh grade of Social 

Science at Senior High School of Technology Pekanbaru.  Documentation 

validation sheet, questionnaire, and documentation were the techniques of 

collecting data.  Qualitative and quantitative descriptive analysis techniques were 

used in this research.  The research findings proven that 4D model was used for 

student electronic worksheet on Economics subject with the steps of Define; Design 

step was to plan and determine the appropriate format of student electronic 

worksheet; and the worksheet was developed in Development step, validated, and 

stated appropriate by validators; Disseminate step was to measure the effectiveness 

of media used in the learning process, and it was seen from student response to the 

worksheet use.  Developing student electronic worksheet on Economics subject 

could be used in the learning process after validation process, and it was stated 

appropriate with the media validation expert assessment, the validity percentage 

obtained was 73.04% with valid category.  The assessment by material experts 

showed that the validity percentage was 73.33% with valid category.  After being 

valid, student electronic worksheet was tested its practicality by 15 the eleventh-

grade students, and the practicality percentage obtained was 82.22% with very 

good category. 

 

Keywords: Development, Student Worksheet, Flip PDF Professional 
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 ملخّص 
 

في مدرسة   الاقتصاد مادةالإلكترونية في  التلاميذأوراق عمل (: ٢٠٢٤خير النساء، )
 التكنولوجيا الثانوية بكنبارو

 
 تم ت هذا البحث يهدف إلى معرفة مستوى صلاحية أوراق عمل التلاميذ الإلكترونية ال

  هذا   . نوعاوالتطبيق العملي له  في مدرسة التكنولوجيا الثانوية بكنباروفي مادة الاقتصاد    اتطويره
  وأفراد رباعي الأبعاد.  نموذجباستخدام نموذج التطوير المقترح من قبل  ي البحث هو بحث تطوير 

تطوير أوراق عمل   وموضوع البحث. تلاميذ مدرسة التكنولوجيا الثانوية بكنباروهذا البحث 
في الصف الحادي عشر لقسم العلوم الاجتماعية في    قومي الدخل  ال  مادة الإلكترونية في    التلاميذ

تقنيات جمع البيانات المستخدمة هي أوراق التحقق من  و . مدرسة التكنولوجيا الثانوية بكنبارو
ي  كيفتحليل البيانات المستخدمة هي تحليل وصفي   ةتقنيو صحة الوثائق والاستبيانات والوثائق. 

 الاقتصاد تستخدم  ةوكمي. تثبت نتائج هذا البحث أن أوراق عمل التلاميذ الإلكترونية في ماد 
ومرحلة التصميم لتصميم وتحديد التنسيق المناسب    ، من مرحلة التعريف  يبدأ نموذجا رباعي الأبعاد  

أو   اتم بعد ذلك التحقق من صحتهو  ،تطويرومرحلة الفي أوراق عمل التلاميذ الإلكترونية، 
ة  من قبل المدقق، ومرحلة النشر لقياس فعالية الوسائط المستخدمة في عملي  االإعلان عن جدواه

يمكن  فتظهر من استجابات التلاميذ كمستخدمي أوراق عمل التلاميذ الإلكترونية.    التم  يالتعل
م بعد اجتياز عملية  يالاقتصاد في عملية التعل  مادةاستخدام أوراق عمل التلاميذ الإلكترونية في 

صحة  الإعلان عن إمكانية تنفيذها من خلال تقييم خبراء التحقق من  تم  و   ، تهاالتحقق من صح
% مع فئة صالحة. حصل تقييم خبير  73.04الحصول على نسبة صلاحية تبلغ  تم  الوسائط، و 

% في فئة صالحة. بعد أن أصبح اختبار أوراق عمل  73.33المادة على نسبة صلاحية قدرها 
من تلاميذ    تلميذا   15من حيث التطبيق العملي من قبل    االتلاميذ الإلكترونية صالحا، تم تقييمه

  ة % في فئة جيد82.22ادي عشر وتم الحصول على نسبة تطبيق عملي قدرها الصف الح
   جدا.

 Flip Pdf Professionalتطوير، أوراق عمل التلاميذ الإلكترونية،  :  الكلمات الأساسية
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Lembar kerja siswa (LKS) merupakan salah bahan ajar yang dapat 

dipergunakan dalam membantu dan mengatasi keterbatasann alokasi waktu 

pembelajaran. LKS dapat dijadikan sebagai panduan siswa yang bisa 

dipergunakan dalam membantu aktivitas penyelesaian sautu permasalahan 

secara bertahap demi mencapai tujuan pembeajaran. Keberadaaan LKS yang 

dimanfaatkan sebagai media ajar mampu berguna secara efektif dalam 

membantu pembelajaran dikarenakan mempunyai bentuk yang sederhana dan 

bisa menjangkau kepada semua kalangan siswa sehingga sangat membantu 

dalam meminimalisir peran serta guru dan memudahkan siswa dalam 

memahami materi yang dsampaikan guru. LKS ini juga bisa menjadi bahan ajar 

yang bisa memudahkan proses pembelajaran dalam mewujudukan kegiatan 

pembeajaran yang berkesan.  

Islam menganjurkan pendidikan, karena beberapa keutamaan yang 

ditawarkan didalamya. Dalam Al-Mujadilah ayat 11, Allah Subhanahu Wa 

Ta'ala berfirman: 

َٰٓأيَُّهَا اْ إذِاَ قِيلَ لكَُمۡ تفََسَّحُواْ فيِ  لَّذِينَ ٱ يَ  لِسِ ٱءَامَنوَُٰٓ ُ ٱيفَۡسَحِ  فۡسَحُواْ ٱفَ  لۡمَجَ   للَّّ
ُ ٱيرَۡفَعِ  نشُزُواْ ٱفَ  زُواْ نشُ ٱ لكَُمۡۖۡ وَإِذاَ قِيلَ  أوُتوُاْ   لَّذِينَ ٱءَامَنوُاْ مِنكُمۡ وَ  لَّذِينَ ٱ للَّّ

ت ٖۚ وَ  لۡعِلۡمَ ٱ ُ ٱدَرَجَ     ١١بمَِا تعَۡمَلوُنَ خَبِيرٞ  للَّّ
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-

lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah 

kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
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orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Mujadilah: 11) 

 

Dalam ayat tersebut, Allah SWT berjanji akan menaikkan martabat 

mereka yang berilmu. Selain pengetahuan agama yang diperlukan untuk 

keselamatan dunia dan akhirat, ilmu pengetahuan umum juga harus kita ketahui 

dan pelajari untuk memastikan bahwa kita sebagai hamba Allah SWT akan 

selamat baik di dunia maupun di akhirat.. Oleh karena itu dalam memahami 

suatu materi pelajaran diperlukan berbagai bahan ajar, seperti pemanfaatan LKS 

secara tepat. Namun pada pada kenyataannya pemanfaatan LKS yang 

digunakan guru saat ini tentunya tidak terlepas dari berbagai kekurangan, 

misalnya belum mampu memberikan tampilan gerakan secara visual yang mana 

LKS yang digunakan lebih banyak berbentuk media ajar cetak yang memuat 

uraian materi disertai gambar hitam putih yang dikemas dalam bentuk lembaran 

berupa buku cetak. 

Seiring dengan perkembangan zaman dan era globalisasi yang ditandai 

dengan pesatnya produk dan pemanfaatan teknologi informasi, maka konsepsi 

penyelenggaraan pembelajaran telah bergeser pada upaya perwujudan 

pembelajaran yang modern. Perkembangan teknologi informasi yang mampu 

mengolah, mengemas, menampilkan serta menyebarkan infomasi pembelajaran 

baik secara audio, visual, bahkan multimedia, dewasa ini telah mampu 

mewujudkan apa yang disebut dengan virtual learning. Konsep ini berkembang 

sehingga setting dan realitas pembelajaran sebelumnya menjadi lebih menarik 

dan memberi pengkondisian secara psikologi adaptif pada pembelajaran di 
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anapun mereka berada.1 Salah satu bahan ajar online yang dapat menunjang 

pembelajaran Lembar Kerja Siswa Elektronik atau yang biasa dikenal dengan 

E-LKS. Lembar Kerja Siswa elektronik merupakan sebuah LKS yang dapat 

dibaca melalui komputer maupun handphone. Penggunaan E-LKS yang mudah 

dan menarik dapat menjadi salah satu alternatif untuk pembelajaran. Salah satu 

aplikasi yang mendukung pembelajaran oniline yaitu Flip PDF Professional.2 

Flip PDF Professional merupakan sebuah media interaktif yang dapat 

digunakan melalui berbagai jenis tipe media animatif ke dalam flip book. Hanya 

dengan drag, drop atau klik, semua orang dapat menyisipkan video youtube, 

hyperlink, teks animatif, gambar, Fordetak. Flip book yang dibuat melalui 

Flipping Book cocok untuk pendidikan, terutama untuk pembelajaran jarak jauh 

(E-LKS) berbasis flip book dinyatakan layak dan efektif digunakan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa.  Oleh karena itu, agar pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran siswa maka dibutuhkanlah suatu E-LKS 

yang dapat mengasah kemampuan tersebut. E-LKS yang akrab dengan 

lingkungan siswa dan bukan berisi rumus-rumus abstrak semata3. 

Kelebihan pada aplikasi flip pdf profesional ini yaitu: 1, interaktive 

publishing. Dengan tampilan menarik dan penambahan seperti video, gambar, 

link, dan lainnya menjadikan flipbook interaktif dengan pengguna: 2, terdapat 

berbagaimacam templet, tema, latar belakang, yang dapat digunakan; 3, dapat 

 
1Deni Darmawan, Mobile Learning Sebuah Aplikasi Teknologi Pembelajaran, (Jakarta: 

Katalog Dalam Terbitan, 2016), hlm. 1 
2Irma Magfirah, Ulfiani Rahman, dan Sri Sulasteri, Pengaruh Konsep Diri Dan Kebiasaan 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Bontomatene 

Kepulauan Selaya, (Jurnal Matematika dan Pembelajaran, Vol. 3, No. 1, Juni 2015), hlm 103-116 
3Ibid., hlm. 110 
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didukung dengan teks dan audio; 4, format keluar (output) yang fleksibel seperti 

html, exe, zip, mac App, versi seluler dan burn ke CD. Kelemahan, 1. proses 

konversi berjalan lambat, 2. ukuran font dalam penulisan buku harus tetap agar 

tidak terlihat kecil, 3. Jika menggunakan gambar, animasi, maupun vidio, harus 

bisa terlihat jelas dan sebelumnya harus diedit terlebih dahulu. 4 

Berdasarkan hasil observasi penulis di Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Teknologi yang ada di Pekanbaru yang mendukung dalam proses pembelajaran  

tentang pendapatan nasional  hanya menggunakan buku paket dan  LKS yang 

digunakan oleh guru, sedangkan siswa hanya menggunakan LKS yang 

diperoleh dari membeli di toko buku, dimana LKS tersebut hanya berisi 

ringkasan-ringkasan materi, kemudian latihan soal, dan tugas-tugas yang harus 

dikerjakan siswa yang kerap membuat siswa semakin bosan dalam 

mempelajarinya. Lembar Kerja Siswa yang dipakai tersebut belum terprogram 

sehingga belum memfasilitasi kebutuhan siswa, terutama belum mampu 

memfasilitasi kemampuan penalaran siswa.   

Lembar kerja siswa merupakan lembar-lembaran yang biasanya berupa 

petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas yang harus 

dikerjakan siswa. Namun lembar kerja siswa ini tentunya memiliki kekurangan 

yaitu, soal-soal tertuang pada lembar kerja cenderung monoton, biasanya 

muncul bagian berikutnya maupun bab setelah itu, lembar kerja siswa yang 

dikeluarkan penerbit cenderung kurang cocok dengan konsep yang diajarkan, 

 
4Fitri Ayu Febrianti, Pengembangan Digital Book Berbasis Flip PDF Profesional untuk 

Meningkatkan Emampuan Literasi Sains Siswa, (Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol. 4, No. 2, 

2021), hlm. 102-115, 
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menimbulkan pembelajaran yang membosankan bagi siswa, 5 dan juga 

membutuhkan biaya yang cukup tinggi untuk memproduksi lembar kerja siswa. 

6 

Berdasarkan situasi tersebut, maka diperlukan suatu pengembangan E-

LKS yang dapat mendorong antusias siswa dalam menggunakannya yang dapat 

dibaca melalui komputer maupun handphone sehingga akan lebih mudah untuk 

dipelajari oleh murid dengan bermacam-macam karakter dan cara belajarnya. 

Guna mendukung pengembangan E-LKS tersebut peneliti juga akan 

memanfaatkan Google formulir atau yang biasa disebut dengan Google Form 

adalah salah satu fitur google yang bertujuan memudahkan penggunanya 

membuat suatu survei/formulir melalui internet,7 sehingga E-LKS yang 

dikembangkan dapat terkoreksi secara otomatis. Peserta didik dapat 

mengerjakan serta mengirimkan lembar kerjanya kepada guru secara online 

melalui pengembangan E-LKS. 

Google form adalah suatu layanan dari Google yang memungkinkan 

untuk membuat survey, tanya jawab online sesuai dengan kebutuhan. Google 

Form salah satu komponen layanan yang mudah digunakan. Aplikasi ini sangat 

 
5 Netti Ermi, Penggunaan Media Lembar Kerja Siswa (LKS) Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI SMAN15 Pekanbaru, (Jurnal Pendidikan, Vol. 8, No. 11, 2017), 

hlm. 37-45   
6Sri Negsih, Diana Zulyetti, Mega Huda Nelvi, Pengembangan LKS Biologi dengan 

Pendekatan Kontekstal Materi Sistem Kespresi Siswa Kelas XI, (Jurnal Edukasi,Vol.1, No. 1, 2021), 

hlm. 
7LYoyo Sudaryo, dkk., Metode Penelitian Survei Online dengan Google Forms, Yogyakarta: 

Penerbit ANDI, 2019, hlm. 1. 
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sesuai digunakan bagi guru dan siswa dalam mengerjakan tugas-tugas Lembar 

Kerja Siswa.8 

Perancangan Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKS) juga 

memanfaatkan aplikasi AVS Video Editor sehingga E-LKS memiliki peyajiaan 

materi melalui berbagai video yang telah disusun sesuai kebutuhan materi 

pelajaran, sehingga E-LKS yang dikembangkan selain dapat terkoreksi secara 

otomatis juga memuat penyajian materi dalam bentuk video persentase. yang  

diharapkan siswa dapat memiliki kesempatan untuk membangun sendiri 

pengetahuan-pengetahuan baru berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki 

sebelumnya. E-LKS yang memuat materi pendapatan yang terkoneksi dengan 

latihan online interaktif, diharapakan dapat mempermudah proses pembelajaran 

dan meningkatkan antusias siswa dalam memahami materi pendapatan nasional 

siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah yang lebih kompleks. 

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti melaksanakan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKS)  pada 

mata pelajaran Ekonomi SMA Teknologi Pekanbaru”. 

B. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang permasalahan yang sudah penelitian uraian 

sebelumnya, maka dapat dilakukan pengidentifikasian permasalahan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

 
8 Suyati dan Fatchurrohman, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbantu Google Form 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 4 Nomor 6 

Desember 2022. 
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a. Kurangnya sumber belajar berupa LKS kekinian yang dimanfaatkan 

guru dalam pembelajaran ekonomi. 

b. Rendahnya antusias siswa selama mengikuti proses pembelajaran. 

c. Kemampuan penalaran yang didapatkan siswa pada materi pelajaran 

masih rendah. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka peneliti menfokuskan 

pada pengembagan LKS dengan batasan pada Pengembangan Lembar Kerja 

Siswa Elektronik (E-LKS)  pada mata pelajaran Ekonomi SMA Teknologi 

Pekanbaru 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka perlu Pengembangan Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKS)  pada 

mata pelajaran Ekonomi SMA Teknologi Pekanbaru. Oleh karena itu 

masalah penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana validitas E-LKS yang dikembangkan pada mata pelajaran 

ekonomi di SMA Teknologi Pekanbaru? 

b. Bagaimana kepraktisan E-LKS yang dikembangkan pada mata pelajaran 

ekonomi di SMA Teknologi Pekanbaru? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mendeskripsikan validitas E-LKS yang dikembangkan pada mata pelajaran 

ekonomi di SMA Teknologi Pekanbaru. 

2. Mendeskripsikan kepraktisan E-LKS yang dikembangkan pada mata 

pelajaran ekonomi di SMA Teknologi Pekanbaru. 

D. Manfaat Penelitian  

Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat, antara lain sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Dengan adanya penggunaan  E-LKS sebagai media pembelajarannya, 

diharapkan kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan, baik 

pembelajaran yang berlangsung saat di dalam kelas ataupun 

pembelajaran yang dilakukan mandiri oleh siswa.  

b. E-LKS melalui sistem komputer ini bisa dijadikan sebagai referensi 

penelitian lain atau selanjutnya dan masih bisa dikembangkan lagi. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang bisa didapatkan dalam penelitian kali ini bisa 

diuraikan seperti di bawah: 

a. Bagi siswa dapat meningkatkan kemampuan penalaran siswa dan 

memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran. 

b. Bagi guru sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan dalam 

memilih Pendekatan pembelajaranyang sesuai dan bervariasi Dan dapat 
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mengetahui Pendekatan pembelajaranyang dapat memperbaiki dan 

meningkatkan pembelajaran di kelas sehingga permasalahan yang 

dihadapi oleh siswa maupun oleh guru dapat dikurangi. 

c. Bagi Peneliti, dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti 

tentang penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran ekonomi 

untuk meningkatkan kemampuan penalaran ekonomi siswa.  

d. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan 

untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori  

1. Lembar Kerja Siswa Elektronik  

a. Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu jenis alat bantu 

pembelajaran. LKS adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKS dapat berupa panduan 

untuk latihan pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk 

pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan 

eksperimen atau demonstrasi. 

Lembar Kerja Siswa merupakan suatu bahan ajar cetak berupa 

lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh pesertadidik, 

yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. Oleh karena itu, 

alangkah lebih baiknya apabila seorang guru dapat membuat sendiri LKS 

tersebut, agar materi pembelajaran lebih terarah dan sesuai dengan 

kebutuhans iswanya. 

Lembar kerja siswa menurut azhar mengungkapkan merupakan 

lembar kerja bagi siswa baik dalam kegitan intrakulikuler maupun 

kokulikuler untuk mempermudah pemahamn terhadap materi pelajaran 

yang didapat. Selain itu LKS juga di artikan sebagai materi ajar yang 
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dikemas secara integrasi sehingga memungkinkan siswa mempelajari 

materi tersebut secara mandiri. 9 

Lembar Kerja Siswa adalah panduan siswa yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. LKS memuat 

sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk 

memaksimalkan pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar 

sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. 

Dari penjelasan di atas LKS adalah kertas yang berisi ringkasan 

materi dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 

dikerjakan oleh siswa yang mengacu pada kompetensi dasar guna untuk 

memfasilitasi siswa dalam pembelajar.  

b. Fungsi Lembar Kerja Siswa 

Menurut sudjana, beberapa fungsi atau manfaat LKS adalah sebagai berikut:  

1) Sebagai sumber penunjang dalam mewujudkan situasi belajar mengajar 

yang efektif. 

2) Sebagai sumber penunjang dalam melengkapi prosesbelajar mengajar 

supaya lebih menarik perhatian peserta didik 

3) Sebagai sarana dalam mempercepat proses belajar mengajar, dan 

membantu peserta didik dalam menangkap pengertian yang diberikan 

guru 

4) Sebagai sumber kegiatan peserta didik yang lebih aktif dlam 

pembelajaran 

 
9 Azhar, PBM pola CBSA dan LKS (Surabaya: Usaha Nasional, 2015) hlm. 78 
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5) Sebagai sarana didalam penumbuhkan pemikiran yang teratur dan 

berkesinambungan pada peserta didik 

6) Sebagai sarana dalam meningkatkan mutu belajar mengajar karena 

pemahaman dan hasil belajar yang dicapai peserta didik akan lebih 

bertahan lama.  

c. Tujuan Lembar Kerja Siswa  

Ada empat poin yang menjadi tujuan penyusunan LKS, yaitu : 

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

2) berinteraksi dengan materi yang diberikan. 

3) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan. 

4) Melatih kemandirian belajar peserta didik. 

5) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada peserta didik 

d. Manfaat Lembar Kerja Siswa 

Lembar Kerja Siswa (LKS) memiliki manfaat sebagai berikut :  

1) Memberikan penyajian pesan dan informasi sehingga proses belajar 

semakin lancar dan dapat meningkatkan hasil belajar  

2) Meningkatkan motifasi dengan mengarahkan perhatian peserta didik 

sehingga memungkinkan mereka belajar sendiri sesuai dengan 

kemampuan dan minatnya 

3) Penggunaan media dapat mengatasi keterbatasan indra,  ruang dan 

waktu  

4) Peserta didik akan mendapatkan pengalaman yang sama mengenai suatu 
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peristiwa, dan memungkinkan terjadi interaksi langsung dengan 

lingkungan sekitar. 10 

e. Jenis-Jenis Lembar Kerja Siswa 

Setiap LKS disusun dengan materi dan tugas-tugas tertentu yang 

dikemas sedemikianrupa untuk tujuan tertentu. Karena adanya perbedaan 

maksud dan tujuan pengemasan materi pada masing-masing LKS tersebut, 

hal ini berakibat pada jenis-jenis LKS. Secara ringkas terdapat lima macam 

jenis LKS, yaitu.11 

1) LKS yang penemuan (membantu siswa menemukan konsep) 

2) LKS yang aplikatif-integratif (membantu siswa menerapkan dan 

mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan) 

3) LKS yang penuntun (menuntun siswa dalam belajar) 

4) LKS yang penguatan (menguatkan siswa dalam belajar) 

5) LKS yang praktikum (membantu siswa dalam prosedur praktikum) 

f. Langkah-langkah penyusunan LKS  

1) Melakukan analisis kurikulum 

Analisis kurikulum bertujuan untuk menentukan materi-materi 

mana yang memerlukan bahan ajar LKS. Dalam menentukan materi kita 

harus melihat materi pokok, pengalaman belajar serta materi yang akan 

diajarkan. Selanjutnya, kita cermati kompetensi yang harus dimiliki oleh 

peserta didik. 

 
10 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2021), hlm. 34-35 
11Trianto, Pendekatan Pembelajaran Terpadu, (Surabaya: Prestasi Pustaka, 2007), hlm. 73 
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2) Menyusun peta kebutuhan LKS 

Peta kebutuhan LKS diperlukan untuk mengetahui jumlah LKS. 

Langkah ini biasanya diawali dengan analisis kurikulum dan analisis 

sumber belajar. 

3) Menentukan judul-judul LKS 

Judul LKS ditentukan oleh kompetensi-kompetensi dasar, materi-materi 

pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam kurikulum. Satu 

kompetensi dasar bisa dijadikan sebagai judul LKS jika kompetensi 

tersebut tidak terlalu besar. Jika terlalu besar,kita harus memikirkan 

kembali apakah perlu dipecah menjadi dua judul LKS. 

g. Penulisan LKS 

Penulisan LKS, ada beberapa langkah yang perlu dilakukan, 

diantaranya: 

1) Merumuskan kompetensi dasar, dapat kita lakukan dengan menurunkan 

rumusannya langsung dari kurikulum yang berlaku. 

2) Menentukan alat penilaian. Karena pendekatan pembelajaran yang 

digunakan adalah kompetensi, maka alat penilaian yang sesuai adalah 

menggunakan pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP) atau 

Criterion Referenced Asessessement. 

3) Menyusun materi. Materi LKS dapat berupa informasi pendukung, yaitu 

gambaran umum atau ruang lingkup materi yang akan dipelajari. 

4) Memperhatikan struktur LKS. Struktur LKS terdiri atas enam 

komponen yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, 
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informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah kerja serta penilaian. 

Ketika kita menulis LKS, keenam komponen inti tersebut harus ada, jika 

salah satunya tidak ada, LKS tidak akan pernah terbentuk. Sekalipun 

terbentuk, itu hanyalah sebuah kumpulan tulisan dan tidak bisa disebut 

sebagai LKS.12 

h. Pengertian E-LKS  

Menurut Ermelida Yosefa Awe dan Maria Imelda Ende dalam 

jurnalnya yang berjudul Pengembangan Lembar Kerja Siswa Elektronik 

Bermuatan Multimedia Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa 

Pada Tema Daerah Tempat Tinggalku Pada Siswa Kelas IV SDI Rutosoro 

di Kabupaten Ngada menjelaskan bahwa lembar kerja siswa elektronik 

merupakanlembar kerja yang mampumenarik perhatian siswa dalam 

menyelesaikan tugasnya karena didalamnya itu terdapat unsur suara dan 

gambar. Didalamnya terdapat ringkasan materi yang memuat gambar dan 

vidio pembelajaran, petunjuk penggunaan, dan tugas yang mengacu pada 

tujuan pembelajaran agar membantu siswa belajar secara terara.13 

E-LKS lebih memfasilitasi proses belajar generasi alpha yang 

memiliki keinginan secara cepat dan instan karena dapat disajikan secara 

cepat melalui smartphone dan siswa dapat secara langsung memperoleh 

umpan balik atas jawaban yang di-input ke dalam e-LKS. E-LKS juga akan 

 
12Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press, 

2013), hlm.204 
13 Ermelida Yosefa Awe, Maria Imelda Ende, Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Elektronik Bermuatan Multimedia Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Pada Tema 

Daerah Tempat Tinggalku Pada Siswa Kelas IV SdIRutosoro di Kabupaten Ngada, (Jurnal DIDIKA 

: Wahana Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol. V, No. 2: Juli – Desember 2019) 
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memudahkan guru dalam memeriksa setiap jawaban siswa yang tidak mesti 

dikoreksi secara tertuli.14 

Jadi disimpulkan bahwa lembar kerja siswa elektronik adalah 

seperangkat bahan berupa lembaran berbentuk elektronik yang berisi 

ringkasan materi yang memuat gambar dan vidio pembelajaran, serta soal – 

soal yang mengacu pada tujuan pembelajaran. Adapun tujuan dalam 

penyusunan lembar kerja siswa elektronik yaitu  

1) Membantu siswa dalam memahami materi,  

2) Meningkatkan penguasaan terhadap materi dengan adanya tugas 

maupun Latihan soal,  

3) Melatih kemandirian siswa, 

4) Membantu guru dalam memberikan tugas kepada siswa15 

i. Tahapan Dalam Pembuatan Lembar Kerja Siswa Elektronik 

Tahapan dalam pembuatan lembar kerja siswa elektronik yaitu16 

1) Analisis kurikulum Yaitu dengan menentukan materi pokok, 

pengalaman belajar, tugas yang akan dikerjakan, dan kompetensi yang 

akan dicapai siswa. 

2) Penyusunan konsep kebutuhan lembar kerja siswa elektronik Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui jumlah lembar kerja siswa elektronik dan 

melihat susunan LKS yaitu dengan melakukan analisis kurikulum dan 

 
14 Dewa Gede Agus Putra Prabawa, I Komang Sudarma, dan Adrianus I Wayan Ilia Yuda 

Sukmana, Pelatihan Dan Pendampingan Pembuatan E-Lks Bagi Guru-Guru Sd Di Gugus 3 

Kecamatan Buleleng, (Proceeding Senadimas Undiksha, ISBN 978-623-7482-72-7, 2021) 
15Andi Prastowo, Op.Cit., hlm. 205-206. 
16Ibid., hlm. 26 
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analisis sumber belajar. 

3) Menentukan judul lembar kerja siswa elektronik 

4) Penulisan lembar kerja siswa elektronik Untuk menulis lembar kerja 

siswa elektronik, tahapanyang dilakukan yaitu 

a) Perumusan kompetensi dasar,  

b) Penentuan alat penilaian,  

c) mengumpulkan dan penyusunanmateri,  

d)  memperhatikan struktur lembar kerja siswa elektronik,  

e) Menyusun unsur pokok atau isi lembar kerja siswa elektronik 

dengan menggunakan microsoft word 2019, setelah itu membuat 

lembar kerja siswa elektronik dengan menggunakan live work sheet,  

f) evaluasi, lembar kerja siswa elektronik dikonsultasikan kepada ahli 

agar tidak ada kesalahan pada isinya, jadi ketika terdapat kesalahan 

maka akan segera direvisi 

j. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Siswa Elektronik 

1) Kelebihan Lembar Kerja Siswa Elektronik 

a) Lebih mengaktifkan siswa dan meminimalkan peran guru,  

b) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi khusunya kertika 

pembelajaran daring 

c) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas yang dapat 

memudahkan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. 

d) Lembar kerja siswa elektronik ini didesain semenarik mungkin, dan 

disertai juga dengan vidio pembelajaran yang dapat memudahkan 
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siswa dalam memahami pembelajaran.  

e) Ramah lingkungan, karena tidak menggunakan kertas, tinta, dan lain 

sebagainya. 

f) Tersedia sepanjang waktu karena berbentuk digital. 

g) Dapat melatih kemandirian siswa17 

2) Kekurangan Lembar Kerja Siswa Elektronik 

a) Interaksi antara guru dengan siswa ataupun siswa dengan siswa 

cenderung berkurang.  

b) Siswa yang motivasi belajarnya rendah cenderung gagal. 

c) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet. 

k. Kriteria Pengembangkan Lembar Kerja Siswa Elektronik 

Menurut badan standar nasional BSNP tahun 2012 terdapat kriteria 

yang mesti ada dalam pengembangan LKS meliputi aspek sebagai berikut:18 

1) Aspek kelayakan isi 

a) Materi yang disajikan sudah sesuai dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

b) Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai tujuan pembelajaran 

yang jelas 

c) Keakuratan fakta dalam penyajian materi, 

d) Keakuratan prosedur/metode dalam penyajian materi 

e) Keberadaan unsur yang mampu menanamkan nilai 

 
17Ibid., hlm. 32 
18Ikatan Guru Indonesia Kabupaten Sumbawa, Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di Ujung 

Pena Guru, Banyumas: Omera Pustaka, 2021, hlm.55. 
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2) Aspek kebahasan 

a) Keinteraktifan komunikasi 

b) Ketepatan struktur kalimat 

c) Keterbakuan istilah yang digunakan 

d) Ketepatan tata bahasa sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 

e) Ketepatan ejaan sesuai dengan kaedah bahasa Indonesia 

f) Konsisensi penulisan nama ilmiah/asing. 

3) Aspek penyajian 

a) Kesesuaian teknik penyajian materi dengan sintaks model 

pembelajaran 

b) Keruntutan konsep 

c) Penyertaan rujukan/sumber acuan dalam penyajian teks, tabel, 

gambar, dan lampiran 

d) Kelengkapan identitas tabel, gambar, dan lampiran 

e) Ketepatan penomoran  

f) Penamaan tabel, gambar, dan lampiran 

4) Aspek kegarfisan 

a) Tipografi huruf yang digunakan memudahkan pemahaman, 

membaca dan menarik. 

b) Desain penampilan, warna, pusat pandang, komposisi, serta ukuran 

unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi ilustrasi mampu 

memperjelas dan mempermdah pemahaman. 
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2. Flip pdf professional  

a. Pengertian Flip pdf professional 

Flip pdf professional merupakan aplikasi yang dapat digunakan untuk 

mengonversi pdf publikasi halaman flipping digital yang memungkinkan 

untuk menciptakan konten pembelajaran yang interaktif dengan beberapa 

fitur yang mendukung. Aplikasi ini mudah menambahkan berbagai jenis 

tipe media animatif ke dalam flipbook. Hanya dengan drag, drop, atau klik, 

maka berbagai media dapat disisipkan ke dalam flipbook.19 

Perangkat lunak Flip pdf professional merupakan aplikasi yang dapat 

digunakan untuk mengkonversi pdf publikasi halaman flipping digital yang 

memungkinkan kita untuk menciptakan konten pembelajaran yang 

interaktif dengan beberapa fitur yang mendukung. Flip pdf professional ini 

berbeda dengan pdf yang biasanya digunakan. Dari segi tampilan, Flip pdf 

professional ini seperti tampilan e-book yang dapat dibolak-balik saat 

membacanya.20 

E-book atau electronik book adalah buku teks yang dikonversi 

menjadi format digital, e-book juga memiliki pengertian sebagai lingkungan 

belajar yang memiliki aplikasi yang mengandung database multimedia 

sumber daya instruksional yang menyimpan presentasi multimedia tentang 

 
19Fitri Ayu Febrianti, Pengembangan Digital Book Berbasis Flip PDF Professional untuk 

Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol. 4, No. 2, 

102-115, Juli 2021, hlm. 105 
20 Khairinal Khairinal, Suratno Suratno, Resi Yulia Aftiani, Pengembangan Media 

Pembelajaran E-Book Berbasis Flip Pdf Professional Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar 

Dan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X IIS 1 SMA Negeri 2 Kota 

Sungai Penuh, Jurnal Manajmen Pendidikan dan Ilmu Sosial, Vol 2, No. 1, 2021, 
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topik dalam sebuah buku.21 Digital Book atau sering disebut E-Book 

(Electronic Book) dalam dunia pendidikan merupakan publikasi berupa teks 

dan gambar dalam bentuk digital yang diproduksi, diterbitkan, dan dapat 

dibaca melalui komputer atau alat digital lainnya.22 

Flip pdf professional adalah salah satu aplikasi yang digunakan untuk 

membuat bahan ajar elektronik. Pembuatan bahan ajar elektronik 

menggunakan Flip pdf professional dikarenakan aplikasi ini tidak terpaku 

hanya pada tulisan-tulisan saja tetapi dapat dimasukan animasi gerak, video, 

dan audio yang bisa menjadikannya sebuah media pembelajaran interaktif 

yang menarik sehingga pembelajaran menjadi tidak monoton.23 

b. Prosedur Penggunaan Flip pdf professional 

Prosedur pembuatan digital book menggunakan Flip pdf professional 

yaitu sebagai berikut: 

a. Siapkan file dengan format pdf, yang akan dijadikan buku digital. 

b. Install aplikasi Flip pdf professional. 

 
Gambar II. 1 Proses Installasi Aplikasi Flip pdf professional 

 

c. Pilih “New Project” untuk membuat proyek baru digital book, lalu cari 

 
21 Illa Restiyowati dan I Gusti Made Sanjaya. Pengembangan E-Book Interaktif Pada Materi 

Kimia Semester Genap Kelas XI SMA. Journal of Chemical Education, Vol. 1, No. 1. 2012 
22 Khairinal Khairina, Suratno Suratno, Resi Yulia Aftiani, Loc.Cit 
23Indah Sriwahyuni, Eko Risdianto dan, Henny Johan, Pengembangan Bahan Ajar Elektronik 

Menggunakan Flip Pdf Professional Pada Materi Alat-Alat Optik Di SMA, Jurnal Kumparan Fisika, 

Vol. 2 No. 3, 2019, hlm. 145-152 
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file pdf yang sudah disiapkan.  

 

Gambar II.2. Tampilan Pemilihan New Project  

d. Atur tampilan, tools, hingga visual lainnya dengan mendayagunakan 

menu “design settings”. Setelah selesai diatur, klik “apply changes” 

untuk menerapkan perubahan 

 
Gambar II.3. Tampilan Tools, Design Settings, dan Apply Changes 

e. Lebih lanjut, klik “Edit Pages” untuk mengedit halaman, salah satunya 

dengan cara menyisipkan media. Media yang bisa disisipkan berupa 

video, audio, gambar, slider, teks, flash, dan sebagainya. Setelah diatur 

sesuai dengan kebutuhan, maka klik “Save and Exit” untuk menyimpan 

perubahan dan keluar dari halaman Edit Pages.  
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Gambar II.4. Tampilan Edit Pages 

f.  Simpan proyek digital book, lalu pilih opsi publish. Pada opsi ini, 

direkomendasikan memilih output berupa HTML5. 

 

Gambar II.5. Tampilan Proses Penyimpanan File 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Flip Pdf Professional 

Kelebihan pada aplikasi Flip pdf professional ini yaitu:  

a. Interactive publishing. Dengan tampilan yang menarik, dengan 

menambahkan video, gambar, link, dan lainnya menjadikan flipbook 

interaktif dengan pengguna;  

b. Terdapat berbagai macam template, tema, pemandangan, latar belakang, 

dan plugin untuk menyesuaikan ebook kita;  

c. Ebook dapat didukung dengan teks dan audio; dan  

d. Format keluaran (output) yang fleksibel, seperti html, exe, zip, Mac App, 
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versi seluler dan burn ke CD.24 

Beberapa kelemahan dari aplikasi tersebut diantaranya yaitu:  

a. proses konversi berjalan lambat,  

b. ukuran font dalam penulisan buku harus tetap agar tidak terlihat kecil,  

c. Jika menggunakan gambar, animasi, maupun vidio, harus bisa terlihat 

jelas dan sebelumnya harus diedit terlebih dahulu.25 

3. Google Form  

a. Pengertian Google Form 

Google formulir atau yang biasa disebut dengan Google Form 

adalah salah satu fitur google yang bertujuan memudahkan penggunanya 

membuat suatu survei/formulir melalui internet. Pada zaman sekarang, 

fasilitas-fasilitas modern sangat dibutuhkan untuk mempermudah akses 

informasi. Untuk itu, Google membuat inovasi baru dalam rangka 

memudahkan data akses elektronik.26  

Google form adalah suatu layanan dari Google yang memungkinkan 

untuk membuat survey, tanya jawab online sesuai dengan kebutuhan. 

Google Form salah satu komponen layanan yang mudah digunakan. 

Aplikasi ini sangat sesuai digunakan bagi guru dan siswa dalam 

mengerjakan tugas-tugas Lembar Kerja Siswa27 

 
24 Khairinal Khairinal, Suratno Suratno, Resi Yulia Aftiani, Loc.Cit 
25Ibid., hlm. 107 
26LYoyo Sudaryo, dkk., Metode Penelitian Survei Online dengan Google Forms, 

Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2019, hlm. 1. 
27 Suyati dan Fatchurrohman, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbantu Google Form 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, Edukatif: Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 4 Nomor 6 

Desember 2022. 
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Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa google form 

merupakan situs yang termuat dalam website  google yang dapat digunakan 

untuk memuat suatu formulir yang dapat diisi oleh para responden atau 

rangkumannya. Pengaksesan Untuk dapat mengaksesnya, pastikan untuk 

memiliki akun Gmail terlebih dahulu. Google Form termasuk dalam media 

teknologi canggih dan tentunya harus memiliki koneksi internet untuk 

menghubungkan dengan Google Form. Pembuatan Google Form dapat 

dilakukan melalui laptop, komputer, dan bahkan smartphone dapat dapat 

dijadikan sebagai form pengisian tugas seperti dalam bentuk LKS. 

b. Cara Mudah Membuat E-LKS Interaktif dengan Google Form 

Cara untuk membuat E-LKS interaktif salah satunya adalah 

menggunakan google form dengan langkah-langkah  sebagai berikut: 

1) Buka halaman https://docs.google.forms/ maka akan muncul aplikasi 

pembuatan form.  

2) Beri nama form yang akan dibuat dengan menekan tulisan “Formulir 

Tanpa Judul”, lalu isi dengan judul form sesuai kebutuhan.  

3) Kemudian silakan mengisi: a) Judul pertanyaan, untuk mengisi judul 

darisetiap pertanyaan b) Teks bantuan, untuk mengisi keterangan dari 

pertanyaan itu sendiri c) Jenis pertanyaan, untuk memilih jenis 

pertanyaan seperti apa yang ingin diujikan kepada siswa d) Opsi, untuk 

mengisi pilihan-pilihan jawaban  

4) Ada beberapa pilihan yang dapat dimanfaatkan, yaitu edit pertanyaan, 

ubah nama, lihat tanggapan, dan lihat bentuk jadi. 
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5) Setiap perubahan yang terjadi akan secara otomatis tersimpan pada 

Google Drive.  

6) Jika form sudah selesai dibuat, tinggal menekan “Kirim Formulir” untuk 

menayangkan formulir.  

7) Hasil dari tanggapan yang diisi pada Google Form dapat dilihat dan 

diunduh pada aplikasi Spreadsheet. 

c. Fungsi Google Form 

Fungsi Google Form bagi dunia pendidikan, ialah sebagai berikut:  

1) Memberikan tugas latihan/ulangan melalui laman website, 

2) Mengumpulkan pendapat orang lain melalui laman website,  

3) Mengumpulkan berbagai data siswa/guru melalui halaman website,  

4) Membuat formulir pendaftaran online untuk sekolah,  

5) Membagikan kuesioner kepada orang-orang secara online.28 

Google menyediakan fitur yang dapat memudahkan penggunanya 

dalam membuat sebuah survei maupun formulir. Manfaat yang dirasakan 

oleh pengguna adalah ditaranya yaitu distribusi, tabulasi online, dan real-

time collaboration, yaitu (misalnya) 50 orang dapat bekerja dalam satu 

berkas dalam satu waktu. Penyimpanan berkas penting atau tugas sekolah 

tidak takut hilang atau rusak atau terkena virus.29 

4. Materi Pendapatan Nasional 

a. Pengertian Pendapatan Nasional  

 
28 Hamdan Husein Batubara, “Penggunaan Google Form sebagai Alat Penilaian Kinerja 

Dosen di Prodi PGMI Uniska Muhammad Arsyad Al Banjari”, Jurnal Al-Bidayah: Jurnal 

Pendidikan Agama Islam, Vol. 8 No. 1, 2016, h. 41 
29 Yoyo Sudaryo, dkk., Op. Cit., h. 2 
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Pendapatan nasional secara sederhana dapat di artikan sebagai jumlah 

pendapatan masyarakat suatu negara dalam priode tertentu.  Masyarakat 

pelaku kegiatan ekonomi akan terus berusaha memperoleh pendapatan 

untuk memenuhi semua kebutuhan sehingga menjadikan masyarakat 

makmur. Jika seluruh pendapatan atau pengeluaran yang dilakukan pelaku 

ekonomi didalam suatu negara di jumlahkan maka akan terbentuklah 

pendapatan nasional. Besarnya pendapatan nasional ditentukan oleh jumlah 

produk yang dihasilkan oleh para pelaku ekonominya.  

Pada konsep pendapatan nasional, kegiatan masyarakat dalam 

berbagai sektor ekonomi berpengaruh terhadap tingkat pendapatan nasional. 

Pendaatan nasional adalah jumlah pendapatan yang diterima seluruh pelaku 

ekonomi dalam suatu negara selama satu tahun. Pendapatan nasional dapat 

diperhatikan dalam tiga pendekatan yaitu, pendekatan produksi, 

pendapatan, dan pendekatan pengeluaran. Adapun yang mempengaruhi 

pendapatan nasional adalah keseluruhan perminttan dan penawaran, 

konsumsi dan tabungan, investasi, kualitas sumber daya manusia, keadaan 

sumber daya alam, ketersediaan modal, dan stabilitas dan kebijakan yang 

mantap.  

Pendapatan nasional menggambarkan tingkat produksi barang dan 

jasa yang dihasilkan oleh suatu negara dalam kurum wktu satu tahun 

tertentu. Dengan demikian pendapatan nasional mempunyai peran penting 

dalam benggambarkan tinggakat kegiatan ekonomi yang dicapau serta 

perubahan dan pertumbuhannya dari tahun ketahun. Kegiatan 
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perekonomian negara dalam mneghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan 

masyarakat, merupakan upaya pemerintah untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. Aktivitas tersebut melibatkan 

individu, keseluruhan masyarakat baik pemerintah, swasta, dan rumah 

tangga. Setiap negara akan mengumpulakan berbagai informasi mengenai 

kegiatan ekonominya ahar secara kontinu dapat diperhatikan perubahan-

perubahan tingkat dan corak kegiatan ekonomi yang berlaku.  

b. Manfaat pendapatan nasional  

Manfaat dari mempelajari pendapatan nasioanl yaitu :  

1) Mengetahui dan menganalisis struktur ekonomi sutau negara apakah 

struktur ekonomi industri, agraris, atau jasa.  

2) Membandingkan keadaan perekonomian dari waktu ke waktu karena 

pendapatan nasional dicatat setiap tahun.  

3) Membandingkan perekonomian antara negara di dunia. 

4) Pedoman bagi pemerintah untuk mengambil kebijakan yang berkaitan 

dengan pembangunan ekonomi nasional. 

Jadi tujuan mempelajari pendapatan nasional adlh untuk mengetahui 

kemajuan perekonomian masyarakat dan hal-hal berikut, yaitu:  

1) Memperoleh taksiran akurat mengenai nilai barang dan jasa yang 

dihasilkan masyarakat suatu negara dalam satu tahun.  

2) Membantu membuat rencana dan melaksanakan program pembangunan 

berjangka untuk mencapai tujuan pembangunan.  
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3) Mengkaji dan mengendalikan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

perekonomian suatu negara.  

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nasional  

Mengapa besarnya pendapatan nasional setiap negara berbeda ? apa 

penyebabnya? Mengapa pula besarnya pendapatan suatu negara terus 

berubah setiap tahunnya? Apa penyebabnya?, faktor-faktor yang bisa 

memengaruhi besar kecilnya pendapatan nasional yang diperoleh disuatu 

negara.  

1) Kualitas Sumber Daya Manusia  

Negara yang memiliki sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas tinggi tetu akan memiliki pendapatan nasional yang tinggi 

pula. Jepang di kenal sebagai negara yang memiliki kualitas SDM 

tinggi. Walau jepang tidak memiliki banyak potensi sumber daya alam 

jika di bandingkan dengan indonesia, tetapi karena kualitas SDM nya 

tinggi maka jepang mampu menghasilkan pendapatan nasional yang 

tinggi pula sehingga tergolong sebagai negara maju. Ciri-ciri SDM yang 

memiliki kualitas tinggi adalah : 

a) Memiliki bekal ilmu pengetahuan yang tinggi  

b) Memiliki etos kerja yang baik ( rajin, disiplin, jujur, tepat waktu, dan 

lain-lain) 

c) Memiliki tingkat keterampilan yang baik  

d) Menguasai teknologi dan informasi  

e) Menyukai tantangan dan perubahan.  
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2) Potensi sumber daya alam  

Negara yang memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah jika 

dikelola dengan baik akan menghasilkan pendapatan nasional yang 

tinggi. Seperti halnya indonesia, sebagai negara yang kaya akan sumber 

daya a;am tentu akan memiliki pendapatan nasional yang tinggi, 

seandainya potensi sumber daya alam di kelola dengan baik den 

bertanggung jawab. 

3) Jumlah modal yang digunakan.  

Jika sutu negara memiliki modal yang cukup untuk mengolah sumber 

daya alam yang tersedia, tentu pendapatan nasional negara tersebut akan 

meningkat, sebaliknya, jika suatu negara kekurangan modal maka 

pendapatan nasional negara tersebut tidak optimal. Pada umumnya, jika 

suatu negara kekurangan modal (baik modal barang seperti mesin, 

maupun modal uang) maka negara tersebut akan mengundang investor 

asing untuk menanam modalnya, biasanya dalam bentuk pendirian 

perusahaan-perusahaan.  

Akan tetapi, jika suatu negara memiliki banyak modal (terutama negara 

maju) maka negara tersebut akan menanamkan sebagian modalnya 

kenegara lain.  

Negara yang dijadikan tujuan penanaman modal investor asing 

umumnya memiliki syarat-syarat : 

a) Mempunyai SDA (sumber daya alam) yang memadai 

b) Keamanan dalam negri terjamin 
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c) Memiliki undang-undang tatanegara yang kondusif 

d) Lebih disukai yang memiliki tenaga kerja dengan upah yang murah 

e) Memiliki pemerintahan yang baik dan kuat 

f) Penegak hukum berjalan lancar 

g) Birokrasi yang tidak bertele-tele dalam menanamkan modal asing 

4) Tingkat teknologi yang digunakan  

Dengan teknologi sederhana, jumlah barang dan jasa yang dihasilkan 

relatif lebih sedikit. Akan tetapi dengan teknologi modren, jumlah 

barang dan jasa yang dihasilkan tentu lebih banyak. Dengan demikina, 

penggunaan teknologi yang lebih modernakan meningkatkan perolehan 

pendapatan nasional.  

5) Stabilitas keamanan  

Teror dan kerusuhan yang terus menerus sangat berpengaruh terhadap 

pencapaian pendapatan nasional. stabilitas keamanan yang buruk akan 

sangat berpengaruh terhadap pencapaian pendapatan nasional suatu 

negara. Misalnya, jika sering terjadi kerusuhan, demonstrasi disertai 

dengan kekerasan, peledakan bom, perang. Maka dapat mempengaruhi 

pendapatan nasional.  

6) Kebijakan pemerintah  

kebijakan pemerintahsangat berpengaruh terhadap pencapaian 

pendapatan nasional. Jika suatu negara memiliki pemerintahan yang 

sangat bersih, beribawa, dan berkualita maka pemerintah negara tersebut 

pasti membuat kebijakan-kebijakan yang tepat, baik kebijakan di bidang 
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politik maupun ekonomi. Kebijakan-kebijakan yang tepat dan disertai 

pelaksanaan yang bertangung jawab tentu akan berpengaruh pada 

naiknya pendapatan nasional.  

7) Keadaan geografis dan geologis 

Suatu negara dengan letak geografis tertentu, beresiko mengalami 

bencana alam yang berulang setia tahunnya. Bencana alam seperti 

gempa bumi, topan, dan banjir, yang terjadi berulang-ulang akan 

merusak sarana dan prasarana yang ada.  Kerusakan tersebut tentu 

berdampak pada pendapatan nasional.  

8) Konsumsi, tabungan dan investasi  

Seperti yang diketahui, berdasarkan pendekatan pengeluaran khusus, 

untuk perekonomian tertutup sederhana, yaitu perekonomian yang 

belum melibatkan hubungan dengan luar negri (ekspor dan impor), dan 

belum melibatkan kegiatan pemerintah pendapatan nasional hanya 

terdiri dari konsumsi (C) dan tabungan (S).  

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi, yaitu: 

1) Faktor intern, terdiri dari besarnya pendapatan, selera, komposisi 

keluarga (jumlah usia anggota keluarga), gaya hidup, dan kebiasaan.  

2) Faktor ekstrern, yaitu lingkungan masyarakat, kebijakan pemerintah, 

budaya masyarakat, harga-harga barang, dan perkembangan IPTEK.  

e. Faktor-faktor yang mempengaruhi tabungan  

1) Besarnya pendapatan 

2) Hasrat menabung  
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3) Tingkat suku bunga bank  

4) Dan tingkat inflasi 

f. Faktor-faktor yang mempengaruhi inflasi 

1) Besarnya permintaaan potensial  

2) Tingkat suku bunga bank 

3) Stabilitas keamanan 

4) MRC (marginal efficiency of capital = kemampuan modal untuk 

menghasilkan).30 

g. Konsep-konsep pendapatan nasional 

Dalam perhitungan pendapatan nasional suatu negara dikenal 

beberapa konsep pendapatan nasional, yaitu : 

1) Produk domestik pruto (PDB)/ Gross Domestic Product (GDP) 

Merupakan jumlah penduduk berupa barang dan jasa yang dihasilkan 

oleh unit-unit produksi di dalam batas wilayah suatu negara 

(domestik)selama satu tahun, termasuk hasil produksi barang dan jasa 

yang dihasilkan oleh perusahaanorang asing yang beroperasi di wilayah 

negara yang bersangkutan. GDP dianggap bersifat bruto/ kotor. Dengan 

demikian, pendapatan yang diperoleh dari produksi barang dan jasa 

yang dihasilkan oleh penduduk suatu negara yang berada di luar negri 

tidak turut di perhitungkan.  

 
30Basuki Darsono, Buku Siswa Ekonomi Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial Untuk Siswa SMA/MA 

kelas Xl kurikulum 2013, (Jawa Tengah: Pustaka Rumah Cinta, 2020), hlm. 8-10 
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Produk domestik regional bruto (PDRB)/Gross regional domestik 

product (GRDP) adalah menghitung pendapatan nasional dalam 

lingkungan wilayang atau daerah.  

2) Produk nasional bruto (PNB)/ Gross Nasonal Product (GNP) 

Adalah jumlah seluruh produk brang dan jasa suatu negara dalam satu 

tahun, yang meliputi barang dan jasa yang dihasilkan oleh seluruh warga 

negara (Nasional) baik yang berada di dalam negri maupun luar negri. 

Dalam pengertian ini, barang dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan 

asing yang berada di dalam negri tidak diperhitungkan.  

Ada dua aliran pembayaran pembangunan jasa faktor produksi  

1) Apabila hasil produksi perusahaan asing yang berada didalam negri 

lebih besar dari hasil produksi perusahaan nasional di luar negri, maka 

akan terjadi pembayaran penggunaan jasa faktor produksi ke luar negeri. 

Selisih tersebut dinamakan pendapatan note terhadap luar negri dari 

faktor produksi atau net factor to abroad. 

2) Apabila hasil produksi perusahaan asing yang berada didalam negri 

lebih kecil dari pada produksi perusahaan nasional di luar negri maka 

akan terjadi pembayaran ke dalam negri. Selisihnya dinamakan 

pendapatan neto ke dalam negeri dari faktor produksi atau net factor 

income domestic.  

Jika pdb lebih besar dari pada pnb maka penunjukan bahwa investasi 

negara asing didalam negri lebih besar dari pada investasi negara tersebut di 

negara lain. dengan demikian menunjukkan perekonomian negara tersebut 



35 

 

 

 

NNI = NNP – pajak tidak langsung 

belum maju karena masih menerima banyak modal dari luar negri. 

Sedangkan kebalikannya jika PDB lebih kecil dari pada PNB maka 

menunjukkan bahwa investasi negara tersebut dilaur negri lebih besar dari 

pada investasi negara lain di dalam negri. Hal ini menunjukakan bahwa 

perekonomian negara tersebut sudah maju karena mampu menanamkan 

modal lebih besar di luar negeri dari pada menerima modal dari negara lain. 

dengan demikian dapat dirumuskan :  

GNP = GDP – pendapatan neto terhadap luar negri 

3) Produk nasional neto atau net national product (NNP) 

Adalah nilai pasar barang dan jasa yang dihasilkan dalam satu tahun. Untuk 

menghitung NNP adalah produk nasional bruti (PNB) di kurangi dengan 

penyusutan (depreciation). Penyusutan disini artinya penyusutan barang-

barang yang digunakan dalam proses produksi atau barang modal.  

4) Pendapatan nasional bersih atau net national income (NNI) 

Dapat dilihat dari dua sisi. 1) dari sisi pendapatan yaitu pendapatan yang 

dihitung menurut jumlah balas jasa yang diterima oleh rakyat senagai 

pemilih faktor produksi. 2) dari sisi produksi, yaitu sejumlah nilai bersih 

barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu negara. Untuk mengetahui 

besarnya NNI atau NNP dikurang dengan pajak tidak langsung. Pajak tidak 

langsung adalah pajak yang pembebanannya dapat dilimpahkan kepada 

pihak lain, mialnya pajak pertambahan nilai (PPN) dan pajak penjualan atas 

barang mewah (PPnBM) 

 



36 

 

 

 

PI = NNI (labat ditahan + iuran jaminan sosial + asuransi + pajak persero 

) + transfer payment 

DI = PI – Pajak langsung  

 

5) Pendapatan perorangan/ personal income (PI)  

Adalah seluruh pendapatan yang benar-benar di terima oleh masyarakat jenis 

pendapatan yang tidak termasuk dalam pendapatan nasional, merupakan 

pendapatan pribadi. 

Berikut ini pendapatan yang tergolong dalam pendapatan nasional tetapi 

tidak termasuk  sebagai pendapatan pribadi yaitu.  

1. keuntuangan perusahaan yang tidak dibagikan  

2. pajak yang dikenakan pemerintah atas keuntunagan yang tidak 

dibagikan,  

3. konstribusi yang dilakukan oleh perusahaan. 

 

Transfer payment adalah enerimaan-penerimaan yang bukan merupakan 

balas jasa pada yang bersangkutan, melainkan diambil dari pendapatan tahun 

sebelumnya.  

6) Pendapatan bebas/ disposable income (DI) 

Apa bila pendapatan pribadi dikurangi oleh pajak yang harus dibayar oleh 

para penerima pendapatan, nilai yang tersisa dinamakan pendapatan 

disposabel. Dengan demikian, pada hakikatnya pendapatan disposabel 

adalah pendpatan yang dapat digunakan oleh penerimanya, yaitu semua 

rumah tangga yang dalam perekonomian, untuk membeli barang-barang dan 

jasa yang mereka inginkan  
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5. Contoh Rancangan E-LKS 

 

 

Gambar II. 6 Contoh Rancangan Awal E-LKS 
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B. Penelitian Relevan  

Sebagai bahan acuan dari penelitian ini, berikut hasil penelitian yang 

relevan: 

1. Khairinal Khairinal, Suratno Suratno, Resi Yulia Aftiani (2021)  yang 

berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran E-Book Berbasis Flip Pdf 

Profesional Untuk Meningkatkan Kemandirian Dan Minat Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X IIS 1 SMA Negeri 2 Kota 

Sungai Penuh”. Pendidikan hanya menggunakan papn tulis, buku, LKS dan 

power point biasa sebagai media pembelajaran hanya mendengarkan apa 

yang dijelaskan oleh pendidik. Hal tersebut menimbulkan rasa bosan dan 

pembelajaran yang bersifat monoron sehingga peserta didik tidak tertarik 

dalam proses pembelajaran. Salah satu solusinya yaitu adanya alternatif 

media yang interaktif agar pembelajaran lebih menarik dan memudahkan 

peserta didik. E-book berbasis flip pdf profesional merupakan salah satu 

alternatif media yang dapat digunakan baik oleh pendidik maupun peserta 

didik. Penelitian ini adalah penelitian research and development (R&D). 

Model yang digunakan pegembangan ini adalah model pengembangan borg 

and gall. Sampai dengan uji kelompok besar. Hasil pengembangan E-Book 

menggunakan flip pdf profesional pada materi lembaga jasa keuangan dalam 

perekonomian indonesia sudah dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil uji kelompok besar penelitian angket kemandirian belajar 

siswa terhadap E-book yang dikembangkan dengan rata-rata persentase 80% 

dengan kriteria “Baik” termasuk kategori “tinggi”. Berdasarkan hasil uji 
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kelompok kecil penilaian angket minat belajar siswa terhadap E-Book yang 

dikembangkan dengan rata-rata persentase 83% dengan kriteria “baik”, 

termasuk dapat meningkatkan kemandirian dan minat belajar siswa. 31 

2. Megawati, Lutfiyanti Fitriah, Irma Rhmawati, yang berjudul Pengembangan 

E-LKS Berbasis Strategi React Bermuatan Kearifan Loka Pada Materi 

Usaha Dan Energi. Tujuan dari penelitian ini adalah mengenbangkan bahan 

ajar berupa E-LKS berbasis strategi react bermuatan kearifan lokal pada 

materi usaha dan energi dan mendeskripsikan validitas E-lks berbasisi tartegi 

react bermuatan kearifan lokal pada materi usaha dan energi , jenis penelitian 

ini adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, 

dokumentasi, dan angket. Data dianalisis dengan data kualitatif dan data 

kuntitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-lks dikembangkan 

berdasarkan langkah-langkah tahap analisis, tahap perancnagan, tahap 

pengembangan, validitas e-lks menunjukkan bahwa validitas produk pada 

ahli materi dengan persentase 96% dan validitas pada ahli media sangat valid 

dengan persentase 86%. 32 

3. Nursina Sari, Haifaturrahmah, Tursina Ratu, Ni Nengah Widiartini, dan 

Muhammad Erfan pada tahun 2022 dengan judul penelitian tentang 

 
31Khairinal, Suratno, dan Resi Yulia Aftiani, Pengembangan Media Pembelajaran E-Book 

Berbasis Flip Pdf Profesional Untuk Meningkatkan Kemandirian Dan Minat Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X IIS 1 SMA Negeri 2 Kota Sungai Penuh, (Jurnal Manajemen 

Pendidikan Dan Ilmu Media, Vol. 2 No. 1, 2021)  
32Megawati, Lutfiyanti, Irma Rahmawati, Pengembangan E-LKS Berbasis Strategi React 

Bermuatan Kearifan Loka Pada Materi Usaha Dan Energi, (Palangkaraya, FORDETAK: Seminar 

Nasional Pendidikan: Inovasi Pendidikan di Era Society 5.0, E-ISSN: 2828-7312, Maret 2022). 
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Pengembangan LKS Interaktif Science Live Worksheet Berbasis Hots Siswa 

Sekolah Dasar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) Kevalidan, (2) 

Kepraktisan, serta (3) Keefektifan dari produk LKS interaktif Science’s live 

worksheet berbasis HOTS dalam pembelajaran siswa di Sekolah Dasar (SD). 

Jenis penelitian ini adalah R&D (Research & Development) dengan 

mengadaptasi model dari Borg & Gall, dan menggunakan desain kelas one 

group pretes- posttest design. Adapun hasil pengembangan dari LKS 

interaktif Science’s live worksheet berbasis HOTS menunjukkan hasil bahwa 

(1) Kevalidan dari produk LKS interaktif Science’s live worksheet berbasis 

HOTS berhasil dikembangkan persentase kevalidan produk sebesar sebesar 

96,67%%, yang termasuk dalam kategori “Sangat Valid” (2) Kepraktisan dari 

produk LKS interaktif Science’s live worksheet berbasis HOTS dengan hasil 

rata-rata 98% di kategori “sangat praktis, (3) Keefektifan dari LKS interaktif 

Science’s live worksheet berbasis HOTS dengan besarnya n-gain skor 

memperoleh 0,7 yang termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, 

LKS interaktif science’s liveworksheets yang dikembangkan valid, praktis, 

dan efektif digunakan dalam pembelajaran sains di sekolah dasar 33 

 

 

 

 
33Nursina Sari, Haifaturrahmah, Tursina Ratu, Ni Nengah Widiartini, dan Muhammad Erfan, 

Pengembangan LKS Interaktif Science Live Worksheet Berbasis Hots Siswa Sekolah Dasar, 

Paedagoria : Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Kependidikan. Vol. 13, No. 2, September 

2022, Hal. 118-123 
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C. Kerangka Berfikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 7 Kerangak Berpikir 

 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional ini merupakan konsep yang digunakan untuk 

memberikan batasan-batasan terhadap kerangka teoritis, hal ini sangat diperlukan 

agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami tulisan ini, yang menjadi fokus 

penelitian adalah Pengembangan Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKS)  pada 

mata pelajaran Ekonomi SMA Teknologi Pekanbaru. Konsep operasional variabel 

Analisis kebutuhan 

Analisis kurikulum Analisis siswa 

 

Materi Pendapatan Nasional 

 

Bahan ajar berupa E-LKS 

Mengembangkan E-LKS 

Hasil yang Diharapkan: 

E-LKS pada materi pendapatan nasional  Valid dan Praktis,  

 

Pendekatan pengembangan 

menggunakan pendekatan 4-D 
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dalam penelitian ini disesuikan dengan tujuan peneltian yang terdiri dari validitas, 

dan praktikalitas pada mata pelajaran Ekonomi SMA Teknologi Pekanbaru. 

1. Validasi Pengembangan Lembar Kerja Siswa Elektronik  

a. Indikator Validasi Materi.  

Indikator validasi materi pengembangan E-LKS mengacu pada 

BSNP tahun 2012 tentang kriteria yang mesti ada dalam pengembangan E-

LKS meliputi aspek sebagai berikut:34 

1) Aspek Kelayakan Isi 

a) Materi yang disajikan sudah sesuai dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar 

b) Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai tujuan pembelajaran 

yang jelas 

c) Keakuratan fakta dalam penyajian materi. 

d) Keakuratan prosedur/metode dalam penyajian materi. 

e) Keberadaan unsur yang mampu mendorong rasa ingin tahu. 

f) Menciptakan kemampuan bertanya.  

2) Aspek Penyajian 

a) Kesesuaian teknik penyajian materi dengan sintaks model 

pembelajaran yang memuat pendahuluan, isi dan penutup. 

b) Keruntutan konsep yang disajikan secara runtut mulai dari yang 

mudah ke sukar, dari yang konkret ke abstrak dan yang sederhana 

ke yang kompleks 

 
34Ikatan Guru Indonesia Kabupaten Sumbawa, Loc.Cit., 
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c) Penyertaan rujukan/sumber acuan dalam penyajian teks, tabel, 

gambar, dan lampiran 

d) Kelengkapan identitas tabel, gambar, dan lampiran. 

e) Ketepatan penomoran  

f) Penamaan tabel, gambar, dan lampiran 

b. Indikator Validasi Media 

Indikator validasi media pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Elektronik (E-LKS) mengacu pada BSNP tahun 2012 tentang kriteria yang 

mesti ada dalam pengembangan E-LKS meliputi aspek sebagai berikut:35 

1) Aspek kebahasan 

a) Keinteraktifan komunikasi yang digunakan mewakili isi pesan atau 

informasi yang ingin disampaikan dengan tetap mengikuti tata 

kalimat Bahasa Indonesia. 

b) Ketepatan struktur kalimat yang digunakan sederhana dan langsung 

ke sasaran. 

c) Keterbakuan istilah yang digunakan menggambarkan suatu konsep 

yang konsisten antar-bagian dalam E-LKS. 

d) Ketepatan tata bahasa sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 

e) Ketepatan ejaan sesuai dengan kaedah bahasa Indonesia 

f) Konsisensi penulisan nama ilmiah/asing. 

 

2) Aspek kegarfisan 

 
35Ibid., 
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a) Tipografi huruf (pemilihan/penataan huruf) yang digunakan 

memudahkan pemahaman, membaca dan menarik. 

b) Tata letak pada sampul depan, belakang dan punggung secara 

harmonis memiliki irama dan kesatuan serta konsisten. 

c) Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas materi/isi E-LKS. 

d) Menampilkan pusat pandang yang baik dengan penempatan 

unsur/materi yang ditampilkan atau ditonjolkan di antara 

unsur/materi desain lainnya sehingga memperjelas tampilan teks 

maupun ilustrasi dan elemen dekoratif lainnya. 

e) Ukuran huruf judul E-LKS lebih dominan dan proporsional 

dibandingkan ukuran E-LKS maupun nama pengarang. 

f) Bentuk, warna, ukuran, proporsi objek sesuai realitas sehingga tidak 

menimbulkan salah penafsiran maupun pemahaman 

g) Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, kata pengantar, daftar 

isi, ilustrasi dan lain-lain) konsisten berdasarkan pola. 

2. Praktikalitas pengembangan Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKS)  

Indikator praktikalitas pengembangan Lembar Kerja Siswa Elektronik 

(E-LKS) mengacu pada jurnal penelitian dari Ida Rosihah dan Aan Subhan 

Pamungkas dengan indikator sebagai berikut36 

 

a. Indikator Kualitas Media 

 
36Ida Rosihah, Aan Subhan Pamungkas, Pengembangan Media Pembelajaran Scrapbook 

Berbasis Konteks Budaya Banten Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di Sekolah Dasar. 

(Muallimuna. Vol. 4, No. 1, 2015). 
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1) E-LKS mudah dipergunakan 

2) E-LKS bisa dipergunakan secara mandiri 

b. Kualitas Materi 

1) Latihan soal memudahkan memahami materi 

2) Petunjuk pengerjaan soal jelas 

3) Materi mudah dipahami 

4) Penyajian materi tersusun secara menarik 

5) Penggunaan bahasa mudah dipahami 

6) Meningkatkan motivasi belajar siswa 

c. Kualitas Teknis 

1) Petunjuk pengunaan jelas 

2) Pemilihan huruf menarik 

3) Pemilihan warna sesuai 

4) Tampilan gambar menarik 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan. 

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research 

and Development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. 

Penggunaan Research and Development merupakan Pendekatan penelitian 

yang banyak digunakan untuk pengembangan pendidikan. R & D sendiri 

menurutnya berkembang dalam penelitian yang dilakukan oleh dunia industry 

untuk menemukan suatu produk yang dianggap cocok dengan kebutuhan 

masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu produk dan 

memvalidasi produk yang dihasilkan. Pada penelitian ini produk yang akan 

dikembangkan adalah bahan ajar cetak berupa E-Lembar Kerja Siswa pada 

materi pendapatan nasional siswa. Pengembangan E-LKS ini dirancang dengan 

metode penelitian dan pengembangan Research and Development yang valid 

dan praktis37.  

Model Pengembangan Terdapat banyak model pengembangan 

penelitian produk diantaranya adalah ADDIE, 4-D, ASSURE, Plomp, dan lain 

lain. Model penelitian yang digunakan adalah Model 4-D. Pada pengembangan 

 
37Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 297. 
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bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa Elektronik, peneliti akan menggunakan 

model pengembangan 4-D (Four D). model pengembangan 4-D merupakan 

model pengembangan perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh S. 

Thagaraja, Dorothy S.Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 

4D terdiri atas 4 tahap yaitu: Define, Design, Develop, Disseminate, atau 

diadaptasi menjadi Pendekatan 4-P yaitu Pendefinisian, Perancangan, 

Pengembangan dan Penyebaran. Menurut Trianto terdapat 4 tahap tersebut 

dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Tahap pendefinisian (Define) 

Tujuan tahap ini adalah di awal dengan analisis tujuan dari dari batasan 

materi yang dikembangkan perangkatnya dengan menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Tahap ini meliputi 5 langkah 

pokok, yaitu : analisis ujung depan, analisis siswa, analisis tugas, analisis 

konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran.  

2. Tahap perencanaan (Desing) 

Menyiapkan prototipe perangkat perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri 

dari 3 langkah yaitu :  

a. Penumpulan data, merupakan tahapan yang disusun berdasarkan hasil 

perumusan tujuan pembelajaran khusus. Dengan langkah awal yang 

menghubungkan tahap tahap define dan tahap desing. Tahapan ini 

merupakan tahapan yag dipergunakan untuk mengumpulkan data-data 

yang diperlukan dalam penyusuan produk yang dikembangkan. 

b. Pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk menyampaikan materi 
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pelajaran,  

c. Pemilihan format, misalnya di dalam pemilihan format dapat dilakukan 

dengan mengkaji format-format perangkat yang sudah ada dan 

menggambarkan keseluruhan isi materi yang tercakup dalam produk 

pengembangan tersebut  

3. Tahap pengembangan (Develop) 

Tujuan tahap ini berdasarkan masukan dari para pakar adalah untuk 

menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah direvisi, tahap ini 

meliputi:  

a. Validasi perangkat oleh para pakar diikuti dengan revisi,  

b. Simulasi yaitu kegiatan mengoprasional rencana pembelajaran dan,  

c. Uji coba terbatas dengan siswa yang sesungguhnya, sebagai dasar revisi, 

maka akan digunakan hasil tahap (2 dan 3), langkah berikutnya adalah 

uji coba lebih lanjut dengan siswa yang sesui dengan kelas 

sesungguhnya.  

4. Tahap penyebaran (Disseminate) 

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari 4D, pada tahap ini perangkat 

dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lain, sekolah 

dan guru untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat. 38 

 
38Yullys Helsa, Syamsu Arlis, Seminar ke SD – AN (Dalam Pendidikan Tinggi Untuk Menulis 

Skripsi dan Tesis), (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 50-51 
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B. Prosedur Pengembangan  

Adapun prosedur pengembangan dengan model 4-D terdapat pada bagan 

berikut :  

Gambar III. 1 Prosedur Penelitian 
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C. Waktu dan Tempat Penelitian  

Sekolah Menengah Atas Teknologi Pekanbaru, Beralamat Jl. Kubang 

Raya, No. KM 1,5, Tuah Karya, Tampan, Kota Pekanbaru, Riau. Waktu 

penelitian dilaksanakan dimulai bulan september 2022 semester ganjil tahun 

ajaran 2022/2023.  

D. Subjek dan Objek penelitian  

1. Subjek penelitian  

Subjek penelitian ini adalah pihak yang melakukan validitas terhadap 

produk E-LKS pada mata pelajaran Ekonomi dan terdapat dua validator, 

satu ahli media dan satu ahli materi, kemudian subjek penelitiann  siswa 

kelas XI SMA teknologi pekanbaru yang di perlukan untuk uji coba produk 

penelitian pengembangan E-LKS . 

Tabel III. 1 

Subjek Penelitian 

 

Subjek Penelitian Jumlah Keterangan 

Validator 1 Orang Ahli materi 

Validator 1 Orang Ahli media 

Uji Praktikalitas 16 orang Kelas XI IPS 1 

  

2. Objek Penelitian   

Objek penelitian ini adalah pengembangan E-LKS pada materi 

pendapatan nasional kelas XI IPS SMA Teknologi Pekanbaru, Provinsi 

Riau pada tahun ajaran 2022/2023  
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E. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian pengembangan ini teknik pengumpulan data yang 

digunakan:  

1. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengumpulan data yang ditunjukkan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang 

relevan, peraturan-perturan, laporan kegiatan, foto-foto, filim dokumenter. 

39 

2. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawab.  

3. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondenya sedikit atau kecil. 

40 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data dapat dilakukan apabila semua data terkumpul, dalam 

penelitian pengembangan dengan teknik analisis data R&D (Research And 

 
39Riduwan, Belajar Muda Penelitian Untuk Guru, Karyawan, Dan Peneliti Pemula 

(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 77 
40Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuntitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2020), 

hlm. 194  
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Ddevelopment) teknik analisis data kualitatifdan kuantitatif . teknik analisis data 

kualitatif digunakan penelitian untuk pengukuran aspek validitas dan 

praktikalitas. 

1. Analisis Deskriptif Kualitatif  

Analisis deskriptif kualitatif untuk menganalisis data dan mengumpulkan 

data kualitatif yang berupa masukan ,kritikan, dan saran perbaikan yang 

terdapat dari angket. Analisis deskriptif kualitatif ini digunakan untuk 

mengolah data hasil validasi ahli materi dan ahli media berupa saran dan 

komentar perbaikan dari E-LKS. 

2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 

Analisis deskriptif  kantitatif ini yaitu menganalisis data dari angket dan 

validasi.  

a. Analisis Uji Validitas  

Lembar validasi dari ahli materi dan ahli media yang mana setiap 

pertanyaan memiliki skor dan jumlah dari skor tersebut akan 

menunjukan tingkat kevalidan pengembangan produk yang di 

kembangkan. Analisis dari hasil uji validitas E-LKS yaitu dengan  

memberi skor kriteria berikut:41 

Sangat baik  = 5 

Baik   = 4 

Cukup baik   = 3  

 
41Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

hlm. 13-15  
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Buruk   = 2 

Buruk sekali  = 1 

Pemberian nilai dengan rumus : 

 

Tingkat kevalidan 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑒 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
 𝑥 100% 

 

Tabel III. 2 

Kriteria Hasil Uji Validitas E-LKS 

 

No  Interval Kriteria 

1 0% < V ≤  20% Tidak valid 

2 21%< V  ≤  40% Kurang valid 

3 41% < V ≤  60 % Cukup valid 

4 61 % < V ≤ 80% Valid 

5 81% < V ≤ 100% Sangat valid 

 

Data tersebut diinterpretasikan dengan teknik deskriptif. Sehingga dapat 

dilihat sejauh mana tingkat validasi E-LKS. E-LKS dinyatakan valid 

tanpa revisi ketika mencapai kriteria valid dengan interval 81% -100%. 

b. Analisis uji praktikalitas  

Analisis uji praktikalitas E-LKS dilakukan dengan memberi skor 

kriteria berikut:42 

Sangat baik  = 5 

Baik   = 4 

Cukup baik   = 3  

Buruk   = 2 

 
42Ibid, hlm. 13-15  
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Tingkat kevalidan 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟𝑒 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 
 𝑥 100% 

Buruk sekali  = 1 

Pemberian nilai dengan rumus :  

 

 

 

Tabel III. 3 

Kriteria Hasil Uji Praktis E-LKS 

 

No  Interval Kriteria 

1 0% <  - 20% Tidak valid 

2 21% - 40% Kurang valid 

3 41% - 60 % Cukup valid 

4 61 % - 80% Valid 

5 81% - 100% Sangat valid 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan tentang Produk 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, kesimpulan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKS) pada mata pelajaran Ekonomi 

menggunakan model 4D yaitu Define, Design, Develop, Disseminate. 

Tahapan define merupakan tahap awal yang harus dilakukan sebelum 

merancang produk E-LKS, tahap design berarti merancang dan menentukan 

format yang tepat dalam E-LKS, yang akan divalidasi oleh ahli media, dan 

ahli materi sebelum diujicobakan di lapangan, tahap development berarti 

mengembangkan media yang telah divalidasi atau dinyatakan layak oleh 

validator, tahap disseminate untuk mengukur keefektivan media yang 

digunakan dalam proses pembelajaran yang dilihat dari respon siswa 

sebagai pengguna E-LKS. 

2. Pengembangan Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKS) pada mata 

pelajaran Ekonomi dapat digunakan dalam proses pembelajaran setelah 

melalui proses validasi dan dinyatakan layak. Berdasarkan penilaian ahli 

validasi media diperoleh persentase kevalidan sebesar 73,04% dengan 

kategori valid. Penilaian ahli materi diperoleh persentase kevalidan sebesar 

73,33% dengan kategori valid.  

3. Setelah valid E-LKS dinilai diukur kepraktisannya oleh 15 orang siswa 
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kelas XI dan diperoleh persentase kepraktisan sebesar 82,22% dengan 

kategori sangat baik. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan, dan kesimpulan dari 

penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKS) pada mata pelajaran Ekonomi 

dapat dimanfaatkan sebagai E-LKS bagi guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di masa kurikulum merdeka 

2. Meskipun Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKS) pada mata pelajaran 

Ekonomi lebih dperutunkkan untuk digunakan siswa yang dapat diakses 

secara mamdiri oleh siswa sehingga E-LKS ini dapat didistribusikan kepada 

siswa, agar menunjang proses belajar siswa secara mandiri. 

 



 

 

94 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2013) 

Azhar, PBM pola CBSA dan LKS (Surabaya: Usaha Nasional, 2015) 

Basuki Darsono, Buku Siswa Ekonomi Peminatan Ilmu-Ilmu Sosial Untuk Siswa 

SMA/MA kelas Xl kurikulum 2013, (Jawa Tengah: Pustaka Rumah Cinta, 

2020 

Deni Darmawan, Mobile Learning Sebuah Aplikasi Teknologi Pembelajaran, 

(Jakarta: Katalog Dalam Terbitan, 2016) 

Dewa Gede Agus Putra Prabawa, I Komang Sudarma, dan Adrianus I Wayan Ilia 

Yuda Sukmana, Pelatihan Dan Pendampingan Pembuatan E-Lks Bagi Guru-

Guru Sd Di Gugus 3 Kecamatan Buleleng, (Proceeding Senadimas Undiksha, 

ISBN 978-623-7482-72-7, 2021) 

Ermelida Yosefa Awe, Maria Imelda Ende, Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

Elektronik Bermuatan Multimedia Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Kognitif Siswa Pada Tema Daerah Tempat Tinggalku Pada Siswa Kelas IV 

SdIRutosoro di Kabupaten Ngada, (Jurnal DIDIKA : Wahana Ilmiah 

Pendidikan Dasar, Vol. V, No. 2: Juli – Desember 2019) 

Fitri Ayu Febrianti, Pengembangan Digital Book Berbasis Flip PDF Professional 

untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains Siswa, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar, Vol. 4, No. 2, 102-115, Juli 2021 

Hamdan Husein Batubara, “Penggunaan Google Form sebagai Alat Penilaian 

Kinerja Dosen di Prodi PGMI Uniska Muhammad Arsyad Al Banjari”, Jurnal 

Al-Bidayah: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 8 No. 1, 2016 

Ida Rosihah, Aan Subhan Pamungkas, Pengembangan Media Pembelajaran 

Scrapbook Berbasis Konteks Budaya Banten Pada Mata Pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial Di Sekolah Dasar. (Muallimuna. Vol. 4, No. 1, 2015) 

Illa Restiyowati dan I Gusti Made Sanjaya. Pengembangan E-Book Interaktif Pada 

Materi Kimia Semester Genap Kelas XI SMA. Journal of Chemical Education, 

Vol. 1, No. 1. 2012 

Indah Sriwahyuni, Eko Risdianto dan, Henny Johan, Pengembangan Bahan Ajar 

Elektronik Menggunakan Flip Pdf Professional Pada Materi Alat-Alat Optik 

Di SMA, Jurnal Kumparan Fisika, Vol. 2 No. 3, 2019 

Irma Magfirah, Ulfiani Rahman, dan Sri Sulasteri, Pengaruh Konsep Diri Dan 

Kebiasaan Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 6 Bontomatene Kepulauan Selaya, (Jurnal Matematika dan 

Pembelajaran, Vol. 3, No. 1, Juni 2015) 

Khairinal, Suratno, Resi Yulia Aftiani, Pengembangan Media Pembelajaran E-

Book Berbasis Flip Pdf Professional Untuk Meningkatkan Kemandirian 



95 

 

 

Belajar Dan Minat Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas 

X IIS 1 SMA Negeri 2 Kota Sungai Penuh, Jurnal Manajmen Pendidikan dan 

Ilmu Sosial, Vol 2, No. 1, 2021 

Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2021) 

LYoyo Sudaryo, dkk., Metode Penelitian Survei Online dengan Google Forms, 

Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2019 

Megawati, Lutfiyanti, Irma Rahmawati, Pengembangan E-LKS Berbasis Strategi 

React Bermuatan Kearifan Loka Pada Materi Usaha Dan Energi, 

(Palangkaraya, FORDETAK: Seminar Nasional Pendidikan: Inovasi 

Pendidikan di Era Society 5.0, E-ISSN: 2828-7312, Maret 2022). 

Netti Ermi, Penggunaan Media Lembar Kerja Siswa (LKS) Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI SMAN15 Pekanbaru, (Jurnal 

Pendidikan, Vol. 8, No. 11, 2017)Sri Negsih, Diana Zulyetti, Mega Huda 

Nelvi, Pengembangan LKS Biologi dengan Pendekatan Kontekstal Materi 

Sistem Kespresi Siswa Kelas XI, (Jurnal Edukasi,Vol.1, No. 1, 2021) 

Nursina Sari, Haifaturrahmah, Tursina Ratu, Ni Nengah Widiartini, dan 

Muhammad Erfan, Pengembangan LKS Interaktif Science Live Worksheet 

Berbasis Hots Siswa Sekolah Dasar, Paedagoria : Jurnal Kajian, Penelitian 

dan Pengembangan Kependidikan. Vol. 13, No. 2, September 2022 

Riduwan, Belajar Muda Penelitian Untuk Guru, Karyawan, Dan Peneliti Pemula 

(Bandung: Alfabeta, 2015) 

Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 

2013) 

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuntitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 

2020) 

Suyati dan Fatchurrohman, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbantu Google 

Form Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, Edukatif: Jurnal Ilmu 

Pendidikan Volume 4 Nomor 6 Desember 2022 

Trianto, Pendekatan Pembelajaran Terpadu, (Surabaya: Prestasi Pustaka, 2007) 

Yullys Helsa, Syamsu Arlis, Seminar ke SD – AN (Dalam Pendidikan Tinggi Untuk 

Menulis Skripsi dan Tesis), (Yogyakarta: Deepublish, 2020) 



 

 

96 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 



97 

 

 

Lampiran  1 Lembar Uji Validasi Ahli Media Pembelajaran 

 

Nama : ...................................................... 

Instansi/Lembaga : ...................................................... 

Judul :  Pengembangan Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKS)  

Pada Mata Pelajaran Ekonomi Sekolah Menengah Atas 

Teknologi Pekanbaru 

Penyusun : Khairun Nisa  

Pembimbing  : ...................................................... 

Instansi : Prodi Pendidikan Ekonomi FTK UIN SUSKA RIAU 

  

Dengan Hormat,   

Sehubungan dengan dikembangkannya bahan ajar berupa Lembar Kerja 

Siswa Elektronik (E-LKS) pada Mata Pelajaran Ekonomi kami memohon kesediaan 

Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap bahan ajar berupa Lembar Kerja 

Siswa Elektronik (E-LKS) pada Mata Pelajaran Ekonomi yang dikembangkan 

dengan mengisi lembar validasi ahli media. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa 

Elektronik (E-LKS) pada Mata Pelajaran Ekonomi yang dikembangkan, sehingga 

dapat diketahui layak atau tidaknya Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKS) pada 

Mata Pelajaran Ekonomi tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran Ekonomi. 

Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator 

kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-

LKS) pada Mata Pelajaran Ekonomi. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi angket penilaian Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKS) pada Mata 

Pelajaran Ekonomi, kami ucapkan terima kasih. 

  

 

 

 

Petunjuk Pengisian 
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Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

1: Berarti “tidak baik”   4: Berarti “baik” 

2: Berarti “kurang baik”   5: Berarti “Sangat baik” 

3: Berarti “cukup baik” 

Aspek Penilaian 

No Aspek  
Penilaian  Keterangan 

Singkat 1 2 3 4 5 

 Aspek kebahasan       

1 Keinteraktifan komunikasi yang 

digunakan mewakili isi pesan atau 

informasi yang ingin disampaikan dengan 

tetap mengikuti tata kalimat Bahasa 

Indonesia. 

      

2 Ketepatan struktur kalimat yang 

digunakan sederhana dan langsung ke 

sasaran. 

      

3 Keterbakuan istilah yang digunakan 

menggambarkan suatu konsep yang 

konsisten antar-bagian dalam E-LKS. 

      

4 Ketepatan tata bahasa sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia 

      

5 Ketepatan ejaan sesuai dengan kaedah 

bahasa Indonesia 

      

6 Konsisensi penulisan nama ilmiah/asing.       

 Aspek kegarfisan       

7 Tipografi huruf (pemilihan/penataan 

huruf) yang digunakan memudahkan 

pemahaman, membaca dan menarik. 

      

8 Tata letak pada sampul depan, belakang 

dan punggung secara harmonis memiliki 

irama dan kesatuan serta konsisten. 

      

9 Warna unsur tata letak harmonis dan 

memperjelas materi/isi E-LKS. 

      

10 Menampilkan pusat pandang yang baik 

dengan penempatan unsur/materi yang 

ditampilkan atau ditonjolkan di antara 

unsur/materi desain lainnya sehingga 

memperjelas tampilan teks maupun 

ilustrasi dan elemen dekoratif lainnya. 

      

11 Ukuran huruf judul E-LKS lebih dominan 

dan proporsional dibandingkan ukuran E-

LKS maupun nama pengarang. 

      



99 

 

 

No Aspek  
Penilaian  Keterangan 

Singkat 1 2 3 4 5 

12 Bentuk, warna, ukuran, proporsi objek 

sesuai realitas sehingga tidak 

menimbulkan salah penafsiran maupun 

pemahaman 

      

13 Penempatan unsur tata letak (judul, 

subjudul, kata pengantar, daftar isi, 

ilustrasi dan lain-lain) konsisten 

berdasarkan pola. 

      

 

A. Komentar dan Saran 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

B. Kesimpulan 

 

Tidak Layak  

Layak diuji coba dengan revisi  

Layak diuji coba tanpa revisi  

 

 

 

 

(Mohon berikan tanda ( ) salah satu kolom sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 

Pekanbaru,......................2023 

Validator/Penilai 

 

 

 

 

 

(................................................) 
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Lampiran  2 Lembar Uji Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

 

Nama : ...................................................... 

Instansi/Lembaga : ...................................................... 

Judul :  Pengembangan Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKS)  

Pada Mata Pelajaran Ekonomi Sekolah Menengah Atas 

Teknologi Pekanbaru 

Penyusun : Khairun Nisa  

Pembimbing  : ...................................................... 

Instansi : Prodi Pendidikan Ekonomi  FTK UIN SUSKA RIAU 

  

Dengan Hormat,   

Sehubungan dengan dikembangkannya bahan ajar berupa Lembar Kerja 

Siswa Elektronik (E-LKS) pada Mata Pelajaran Ekonomi kami memohon kesediaan 

Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap bahan ajar berupa Lembar Kerja 

Siswa Elektronik (E-LKS) pada Mata Pelajaran Ekonomi yang dikembangkan 

dengan mengisi lembar validasi ahli media. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa 

Elektronik (E-LKS) pada Mata Pelajaran Ekonomi yang dikembangkan, sehingga 

dapat diketahui layak atau tidaknya Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKS) pada 

Mata Pelajaran Ekonomi tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran Ekonomi. 

Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator 

kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-

LKS) pada Mata Pelajaran Ekonomi. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi angket penilaian Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKS) pada Mata 

Pelajaran Ekonomi, kami ucapkan terima kasih. 

  

 

 

 

Petunjuk Pengisian 
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Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

1: Berarti “tidak baik”   4: Berarti “baik” 

2: Berarti “kurang baik”   5: Berarti “Sangat baik” 

3: Berarti “cukup baik” 

 

 

ASPEK PENILAIAN 

 

No Aspek Penilaian Materi 
Penilaian  Keterangan 

Singkat 1 2 3 4 5 

 Aspek Kelayakan Isi       

1 Materi yang disajikan sudah sesuai dengan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar 

      

2 Setiap kegiatan yang disajikan 

mempunyai tujuan pembelajaran yang 

jelas 

      

3 Keakuratan fakta dalam penyajian materi.       

4 Keakuratan prosedur/metode dalam 

penyajian materi. 

      

5 Keberadaan unsur yang mampu 

mendorong rasa ingin tahu. 

      

6 Menciptakan kemampuan bertanya.       

 Aspek Penyajian       

7 Kesesuaian teknik penyajian materi 

dengan sintaks model pembelajaran yang 

memuat pendahuluan, isi dan penutup. 

      

8 Keruntutan konsep yang disajikan secara 

runtut mulai dari yang mudah ke sukar, 

dari yang konkret ke abstrak dan yang 

sederhana ke yang kompleks 

      

9 Penyertaan rujukan/sumber acuan dalam 

penyajian teks, tabel, gambar, dan 

lampiran 

      

10 Kelengkapan identitas tabel, gambar, dan 

lampiran. 

      

11 Ketepatan penomoran       

12 Penamaan tabel, gambar, dan lampiran       

 

 

A. Komentar dan Saran 
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.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

B. Kesimpulan 

 

Tidak Layak  

Layak diuji coba dengan revisi  

Layak diuji coba tanpa revisi  

 

(Mohon berikan tanda ( ) salah satu kolom sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 

Pekanbaru,......................2023 

Validator/Penilai 

 

 

 

 

 

(................................................) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  3 Lembar Uji Angket Praktikalitas Penggunaan E-LKS 
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Nama : ...................................................... 

Instansi/Lembaga : ...................................................... 

Judul :  Pengembangan Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKS)  

Pada Mata Pelajaran Ekonomi Sekolah Menengah Atas 

Teknologi Pekanbaru 

Penyusun : Khairun Nisa  

Pembimbing  : ...................................................... 

Instansi : Prodi Pendidikan Ekonomi  FTK UIN SUSKA RIAU 

  

Dengan Hormat,   

Sehubungan dengan dikembangkannya bahan ajar berupa Lembar Kerja 

Siswa Elektronik (E-LKS) pada Mata Pelajaran Ekonomi kami memohon kesediaan 

Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap bahan ajar berupa Lembar Kerja 

Siswa Elektronik (E-LKS) pada Mata Pelajaran Ekonomi yang dikembangkan 

dengan mengisi lembar validasi ahli media. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa 

Elektronik (E-LKS) pada Mata Pelajaran Ekonomi yang dikembangkan, sehingga 

dapat diketahui layak atau tidaknya Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKS) pada 

Mata Pelajaran Ekonomi tersebut untuk digunakan dalam pembelajaran Ekonomi. 

Penilaian, komentar dan saran Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator 

kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-

LKS) pada Mata Pelajaran Ekonomi. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk 

mengisi angket penilaian Lembar Kerja Siswa Elektronik (E-LKS) pada Mata 

Pelajaran Ekonomi, kami ucapkan terima kasih. 
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Petunjuk Pengisian 

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda (√) pada kolom yang sesuai 

dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan 

ketentuan sebagai berikut. 

1: Berarti “tidak baik”   4: Berarti “baik” 

2: Berarti “kurang baik”   5: Berarti “Sangat baik” 

3: Berarti “cukup baik” 

 

ASPEK PENILAIAN 

 

No Aspek Penilaian  
Penilaian  Keterangan 

Singkat 1 2 3 4 5 

A Kualitas Media       

1 E-LKS mudah dipergunakan       

2 E-LKS bisa dipergunakan secara 

mandiri 

      

B Kualitas Materi       

1 Latihan soal memudahkan memahami 

materi 

      

2 Petunjuk pengerjaan soal jelas       

3 Materi mudah dipahami       

4 Penyajian materi tersusun secara 

menarik 

      

5 Penyajian materi tersusun secara 

menarik 

      

6 Meningkatkan motivasi belajar siswa       

C Kualitas Teknis       

1 Petunjuk pengunaan jelas       

2 Pemilihan huruf menarik       

3 Pemilihan warna sesuai       

4 Tampilan gambar menarik       
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A. Komentar dan Saran 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

B. Kesimpulan 

 

Tidak Layak  

Layak diuji coba dengan revisi  

Layak diuji coba tanpa revisi  

 

(Mohon berikan tanda ( ) salah satu kolom sesuai kesimpulan Bapak/Ibu) 

Pekanbaru,......................2023 

Validator/Penilai 

 

 

 

 

 

(................................................) 
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Lampiran  4. Prinout E-LKS 
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Tampilan E-LKS Awal dan Hasil Revisi 

  
Halaman Depan Sebelum Revisi Halaman depan sesudah Revisi 

  

Halaman Menu Sebelum Revisi Halaman Menu sesudah Revisi 

  

Halaman Isi Sebelum Revisi Halaman Isi sesudah Revisi 
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Setelah revisi dilakuan penambahan Daftar isi 

  

Halaman Pengembang Sebelum Revisi Halaman Pengembang Sesudah Revisi 
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Lampiran  5. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran  6. Dokumentasi Surat-Surat 
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